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ABSTRACT

OPTIMIZING CHEF SCHEDULING AT BANG KO RESTAURANT USING
INTEGER PROGRAMMING

By

Kiki Dinda Atika Yanti

Scheduling is essential aspect of operational management in restaurants, including at
Bang Ko restaurant. The current manual scheduling process often results in uneven
shift distribution, even though the number of working days and shift regulations
have been predetermined. This study aims to optimize the work schedule for five
cooks by applying the integer programming method. The model is constructed by
considering the availability of each cook, the number of daily shifts, workload,
and the minimum and maximum allowable working days. The model is solved
using LINGO software to obtain an optimal schedule that satisfies all specified
constraints. The results indicate that the integer programming approach produces a
more structured, balanced, and efficient schedule compared to the manual method,
thereby supporting improved operational effectiveness at Bang Ko restaurant.

Keywords: Scheduling, operations research, integer programming, LINGO software.



ABSTRAK

OPTIMASI PENJADWALAN JURU MASAK PADA RUMAH MAKAN
BANG KO MENGGUNAKAN INTEGER PROGRAMMING

Oleh

Kiki Dinda Atika Yanti

Penjadwalan merupakan aspek penting dalam pengelolaan operasional rumah makan,
termasuk di rumah makan Bang Ko. Proses penjadwalan yang masih dilakukan
secara manual kerap menghasilkan pembagian shift yang kurang seimbang, meskipun
ketentuan jumlah hari kerja dan aturan shift telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan
mengoptimalkan jadwal kerja untuk lima juru masak dengan menerapkan metode
integer programming. Model disusun dengan mempertimbangkan ketersediaan juru
masak, jumlah shift harian, beban kerja, serta batas minimum dan maksimum hari
kerja masing-masing juru masak. Penyelesaian model dilakukan menggunakan
software LINGO untuk memperoleh jadwal yang optimal dan memenuhi seluruh
kendala yang ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan integer
programming mampu menghasilkan jadwal yang lebih terstruktur, merata, dan efisien
dibandingkan metode manual, sehingga dapat mendukung peningkatan efektivitas
operasional rumah makan Bang Ko.

Kata-kata kunci: Penjadwalan, riset operasi, integer programming, software LINGO.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan masyarakat, tetapi juga
mengganggu stabilitas ekonomi berbagai tempat, mulai dari lokal, nasional, hingga
global (Ezizwita & Sukma, 2021)). Pandemi Covid-19 menyebabkan perlambatan
pertumbuhan UMKM yang berdampak pada penurunan pendapatan di sektor kuliner.
Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor kuliner memiliki kerentanan tinggi terhadap
guncangan ekonomi global seperti pandemi (Aulia dkk., 2022). Meskipun demikian,
sektor kuliner tetap menjadi salah satu bidang yang mampu bertahan bahkan
menunjukkan peningkatan aktivitas selama pandemi, karena kebutuhan masyarakat
terhadap makanan dan minuman tetap tinggi (Agrina & Kirana, 2023). Hal ini
tidak terlepas dari karakteristik sektor kuliner yang berfokus pada pengolahan dan
penyajian makanan serta minuman, sehingga perannya menjadi sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan konsumen sehari-hari masyarakat (Wijayanti, 2025). Kondisi
tersebut sekaligus mencerminkan kemampuan adaptasi sektor kuliner terhadap
perubahan ekonomi, yang tampak dari munculnya berbagai inovasi, mulai dari
banyaknya warung makan di tepi jalan hingga penjualan makanan dan minuman
melalui media sosial (Dauda & Qur’ani, 2023)).

Selanjutnya, dalam upaya mempertahankan pertumbuhan dan stabilitas usaha, sektor
kuliner juga memerlukan perhatian terhadap aspek operasional yang menjadi dasar
jalannya kegiatan bisnis. Aspek operasional yang mendukung pertumbuhan sangat
penting untuk mengoptimalkan kegiatan usaha, seperti operasional dapur yang
merupakan inti utama bisnis kuliner. Efesiensi penjadwalan yang belum optimal
sering kali menyebabkan ketidakseimbangan beban kerja antar shift, kelelahan fisik
karyawan, serta menurunnya produktivitas secara keseluruhan (Wenston dkk., 2025).
Oleh karena itu, penjadwalan yang tepat diperlukan untuk menentukan periode kerja



dengan mempertimbangkan faktor seperti ketersediaan karyawan, beban kerja, dan
efisiensi operasional. Dalam hal ini, integer programming dapat diterapkan untuk
membantu memenuhi berbagai kendala secara lebih merata (Safitri dkk., | 2021)).

Namun, pada praktiknya penerapan penjadwalan di dunia nyata masih dilakukan
secara manual, contohnya pada rumah makan Bang Ko. Praktik ini sering
mengakibatkan ketidakadilan distribusi tugas, yang pada akhirnya menurunkan
motivasi kerja karyawan serta memicu konflik internal (Irsyad dkk., 2020).
Penjadwalan manual kerap menimbulkan pelanggaran peraturan jam kerja, salah
satunya ketidakseimbangan jadwal kerja. Kondisi ini menyebabkan beberapa
karyawan dapur mengalami kelebihan jam kerja, yang mengakibatkan kelelahan
fisik maupun mental. Akibat kelelahan tersebut, hasil kerja karyawan dapat menurun,
sehingga penjadwalan manual tidak efektif (Silalah1 dkk., |2022).

Masalah tersebut dapat diminimalkan dengan penerapan metode yang mampu
menghasilkan pembagian jadwal kerja secara adil. Salah satu metode yang
banyak digunakan adalah optimasi, yaitu sarana untuk mengekspresikan model
yang bertujuan untuk memecahkan masalah dengan cara terbaik atau suatu
proses untuk mencapai hasil yang ideal (Nurfauzi dkk., | 2024)). Penerapan
optimasi memungkinkan pengelolaan tenaga kerja dilakukan secara sistematis untuk
meningkatkan efisiensi operasional serta mencapai hasil kerja maksimal (Purnami
dkk., |2025).

Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan keberhasilan penerapan
metode optimasi dalam menyelesaikan permasalahan di berbagai bidang. Irsyad.,
(2020) menerapkan model integer linear programming pada penjadwalan karyawan
di CV. Mufidah ATK Gorontalo dan menghasilkan jadwal optimal dengan tenaga
kerja yang lebih baik dibandingkan dengan penjadwalan manual. Selanjutnya,
Safitri dkk., (2021) juga membahas terkait optimasi penjadwalan perawat di
Aulia Hospital Pekanbaru menggunakan integer programming. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemodelan mampu menghasilkan jadwal kerja yang lebih
efisien dibandingkan penjadwalan manual, karena seluruh kendala seperti pembagian
shift dan tenaga kerja dapat terpenuhi secara optimal. Sementara itu, Iskandar
dkk., (2025) melakukan penelitian mengenai penerapan integer linear programming
dalam penjadwalan perkuliahan di Universitas Pertamina. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa model tersebut mampu meminimalkan konflik jadwal antara
mata kuliah, dosen, dan ruang kelas secara nyata. Beberapa penelitian terdahulu

juga menunjukkan bahwa metode integer programming efektif digunakan untuk



menyelesaikan permasalahan penjadwalan yang rumit. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini menggunakan metode integer programming untuk mengoptimalkan
jadwal kerja juru masak pada rumah makan Bang Ko.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengembangkan model penjadwalan juru masak menggunakan metode
integer programming agar pembagian shift kerja dapat berlangsung adil di

antara karyawan.

2. Untuk menghasilkan penjadwalan juru masak rumah makan Bang Ko
berdasarkan model yang dibuat dengan bantuan software LINGO.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan kontribusi dalam penerapan aplikasi matematika optimasi dalam

manajemen sumber daya manusia, khususnya di sektor rumah makan.

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk manajemen rumah makan dalam menyusun

jadwal yang lebih merata dan efisien.

3. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

optimalisasi penjadwalan kerja karyawan di berbagai sektor.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, akan diuraikan konsep dasar yang menjadi landasan teori untuk

mendukung pembahasan pada bagian selanjutnya.

2.1 Penjadwalan

Penjadwalan adalah aktivitas perencanaan untuk menentukan kapan dan dimana
setiap operasi sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan harus dilakukan
pada sumber daya yang terbatas, serta pengalokasian sumber daya pada suatu waktu
tertentu dengan memperhatikan kapasitas sumber daya yang ada (Sidabutar & Habibi,

2023)). Penjadwalan menurut Nababan dkk., (2021) adalah proses pengambilan
keputusan yang digunakan secara teratur di banyak industri dan jasa, berkaitan
dengan alokasi sumber daya ke tugas selama periode waktu tertentu dan tujuannya
adalah untuk mengoptimalkan satu atau lebih tujuan. Sedangkan Ananti dkk.,
(2021), menyatakan penjadwalan pada karyawan di rumah makan dilakukan dengan
mengatur shift kerja, pembagian tugas dan jumlah karyawan di setiap divisi sehingga
operasional dapat berjalan lancar, beban kerja merata, pelayanan kepada konsumen

tetap optimal serta memastikan agar tidak terjadi tumpang tindih tugas.

2.2 Pemodelan Matematika

Pemodelan matematika merupakan suatu sistem persamaan yang dapat
merespresentasikan suatu permasalahan kompleks ke dalam bentuk matematika
(Nd1, |2022). Menurut Riduan dkk., (2024), pemodelan matematika merupakan
suatu proses dimana matematika digunakan untuk memecahkan masalah nyata dalam
kehidupan sehari - hari, dengan mengubahnya menjadi bentuk matematika yang lebih
mudah dianalisis dan dipahami. Menurut Ihsan dkk., (2021), menyatakan pemodelan



matematika digunakan untuk menjelaskan permasalahan pada dunia nyata ke
dalam pernyataan matematis, dengan menghubungkan antara komponen-komponen
masalah yang dirumuskan dalam suatu persamaan matematika dan memuatnya

sebagai variabel.

2.3 Riset Operasi

Riset operasi adalah penerapan metode-metode matematis untuk menyelesaikan
masalah kompleks, membantu mengambil keputusan dalam manajemen perusahaan
serta memanfaatkan faktor-faktor produksi secara efisien sehingga dapat menemukan
solusi yang optimal (Gultom dkk., [2022), sedangkan menurut Muhtarulloh dkk.,
(2022), riset operasi melibatkan langkah-langkah matematika untuk mencari cara
terbaik memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal, sehingga perusahaan

dapat memperoleh keuntungan maksimum.

2.4 Integer Programming

Integer programming merupakan metode optimasi yang digunakan dalam pemecahan
masalah dengan mengalokasikan variabel-variabel untuk mencapai fungsi tujuan
(Sar1 dkk., |2020). Menurut Irsyad dkk., (2020), integer programming memiliki tiga

unsur utama, yaitu:

1. Variabel Keputusan
Variabel keputusan adalah langkah dalam menentukan nilai tujuan yang akan
dicapai.

2. Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan adalah penetapan tujuan untuk membantu mengarahkan supaya
memenuhi tujuan yang akan dicapai. Bentuk umum fungsi tujuan suatu

masalah disajikan sebagai berikut:

Z:chxj =c1x1+cx9 + -+ Ccpxy, (D)
j=1



Keterangan:

Z = nilai optimal (maksimum, minimum).
c; = koefisien dari variabel keputusan.
x; = variabel keputusan.

n = jumlah variabel keputusan.

3. Fungsi Kendala

Batasan-batasan yang mempengaruhi persoalan terhadap tujuan yang akan

dicapai. Bentuk umum fungsi kendala suatu masalah disajikan sebagai berikut:

Zaz‘j%‘ <b; 2)
=1

dengan:

i=1,2,...,m

x; >0, z; € ZT denganj =1,2,...,n
Keterangan:

x; = variabel keputusan.

a;; = koefisien kendala ke-¢ untuk variabel ke-j.
b; = batas kanan kendala ke-i.

m = banyaknya kendala.

n = banyaknya variabel keputusan.

Integer programming terdiri dari tiga jenis (Purba & Ahyaningsih, 2020) yaitu:

1. Pure Integer Programming (program integer murni), yaitu program linear

yang dimana semua variabel keputusan harus merupakan bilangan bulat.

Berikut ini adalah contoh penerapan pure integer programming (program
integer murni) dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari (Sakinah
dkk., |2021).



Contoh 2.4.1 Pure Integer Programming

Seorang pengusaha rumahan bernama Ibu Afung memproduksi empat jenis
kue kering, yaitu kue nastar, semprit, kacang, dan putri salju. Setiap jenis kue
membutuhkan bahan baku yang berbeda-beda seperti terigu, mentega, susu bubuk,
gula, selai kacang, dan keju. Jumlah bahan baku yang tersedia di dapur Ibu Afung
terbatas, yaitu sebanyak 12.000 gram terigu, 10.000 gram mentega, 2.500 gram susu
bubuk, 5.000 gram gula, 1.000 gram selai kacang, dan 1.650 gram keju. Oleh karena
itu, Ibu Afung ingin menentukan jumlah produksi optimal untuk setiap jenis kue

agar keuntungan penjualannya menjadi maksimal.

Tabel 2.1. Data harga dan bahan kue kering

Jenis Kue Harga (Rp) | Terigu (gram) | Mentega (gram) | Susu Bubuk (gram) | Gula (gram) | Selai Kacang (gram) | Keju (gram)
Nastar (x1) 100.000 250 200 50 50 0 35
Semprit (z3) 75.000 350 250 100 150 0 0
Kacang (z3) 60.000 150 60 30 100 125 0
Putri salju (z4) 70.000 400 250 150 50 0 0

Perumusan masalah untuk kasus tersebut dinyatakan sebagai berikut:

x1 = banyak kue nastar yang diproduksi (toples);

2o = banyak kue semprit yang diproduksi (toples);
x3 = banyak kue kacang yang diproduksi (toples);
x4 = banyak kue putri salju yang diproduksi (toples).

Maksimumkan:
Z = 100.000x7 + 75.000z5 + 60.000x5 4+ 70.000x4

Dengan kendala:

250z1 + 350z + 15023 + 40024 < 12.000 (terigu)
20021 + 250z5 + 6023 4+ 25024 < 10.000 (mentega)
50x1 + 10025 + 3025 + 15024 < 2.500 (susu bubuk)
50x1 4+ 15029 4+ 10023 4+ 5024 < 5.000 (gula)

12523 < 1.000 (selai kacang)

3521 < 1.650 (keju)

X1,T2,T3, T4 Z 07 T; € Z+

2. Mixed integer programming (program integer campuran), yaitu pemograman

linear yang dimana tidak semua variabel keputusan harus merupakan bilangan bulat.

Berikut ini adalah contoh penerapan mixed integer programming (program linear

campuran) dalam kehidupan sehari-hari (Riskadayanti dkk., | 2020).



Contoh 2.4.2 Mixed Integer Programming

Suatu pabrik penggergajian kayu di Malang memproduksi dua jenis produk olahan,
yaitu papan dan kayu lantai. Kedua produk dibuat dari dua jenis bahan baku utama,
yaitu kayu tipe All (berdiameter sedang) dan kayu tipe AIII (berdiameter besar).
Setiap produk memiliki kebutuhan bahan baku dan waktu proses mesin yang berbeda,
seperti ditunjukkan pada Tabel 2.2. Perusahaan memiliki persediaan bahan baku
yang terbatas, yaitu 100 m3 kayu tipe AIl dan 200 m3 kayu tipe AIII untuk setiap
periode produksi. Selain itu, perusahaan hanya dapat mengoperasikan maksimal tiga
mesin gergaji, di mana setiap mesin dapat digunakan selama 300 jam per periode.
Biaya pengoperasian satu mesin gergaji adalah sebesar Rp 10.000.000. Manajemen
ingin menentukan berapa banyak papan dan kayu lantai yang sebaiknya diproduksi,
serta berapa banyak mesin yang perlu dioperasikan agar total keuntungan yang

diperoleh perusahaan menjadi maksimum.

Tabel 2.2. Data Produksi Pabrik Penggergajian Kayu

Jenis Produk Harga (Rp) | Kayu AIl (m?) | Kayu AIIl (m3) | Waktu Mesin (jam/m3)
Papan (x1) 500.000 2 1 3
Kayu Lantai (z5) | 800.000 1 2 4

Ketersediaan bahan baku dan kapasitas:

Kayu AII maksimum = 100 m?;

Kayu AIIl maksimum = 200 m?;

Waktu mesin maksimum per mesin = 300 jam per periode;
Biaya operasional per mesin = Rp 10.000.000.

Perumusan masalah untuk kasus tersebut dinyatakan sebagai berikut:
2, = jumlah papan yang diproduksi (m?);

75 = jumlah kayu lantai yang diproduksi (m?);

y = jumlah mesin gergaji yang dioperasikan (unit).

Fungsi tujuan:

Maksimumkan:
Z = 500.000z; 4+ 800.000x5 — 10.000.000y

Dengan kendala:

211 + 29 < 100 (ketersediaan kayu AlIl)
1+ 229 < 200 (ketersediaan kayu AIII)
3r1 +4ry < 300y (kapasitas waktu mesin)

T1,T2 Z 07 T1,T2 € R+
y >0, yeEL



3. Zero One Integer programming (program integer biner), yaitu program linear yang

dimana semua variabel keputusan harus bernilai O atau 1.

Berikut ini adalah contoh penerapan zero one integer programming (program integer
biner) dalam kehidupan sehari-hari (Sulastr1 & Amar,|2023).

Contoh 2.4.3 Zero One Integer Programming

UMKM Zulpah Batik di Bangkalan memproduksi batik tulis dengan sistem make
to stock (dikerjakan pekerja tetap) dan make to order (dikerjakan tim pemborong).
Pengalokasian pekerjaan pada tim pemborong belum teratur, sehingga upah tiap
pekerja berbeda-beda dan memengaruhi keuntungan. Masalah perbedaan upah ini
diatasi menggunakan zero one integer programming, dengan variabel keputusan
biner (0 atau 1). Hasil optimasi menunjukkan total biaya tenaga kerja Rp11.460.000,
lebih rendah dari jadwal awal Rp12.050.000, sehingga terjadi penghematan sebesar
Rp590.000.

Tabel 2.3. Data Biaya dan Kapasitas Tiap Tim Pemborong

Proses (j) | Tim 1 (Rp) | Tim 2 (Rp) | Tim 3 (Rp) | Tim 4 (Rp) | Kapasitas (jam)
1 50.000 50.000 50.000 50.000 8
2 500.000 400.000 450.000 500.000 8
3 200.000 250.000 220.000 210.000 8
4 500.000 540.000 496.000 405.000 8

Variabel Keputusan:

1, jika proses ke-j dikerjakan oleh tim ke-i,

iL'Z'j =
0, lainnya.
dengan:
1=1,2,...,4
j=12...,4

Fungsi tujuan:

Minimalkan:

Z = 50.000z1; + 50.000z2; + 50.00023; 4+ 50.00024;
+500.000z12 + 400.000x22 + 450.000x32 + 500.0002 42
+200.000z13 + 250.000x23 + 220.000x33 + 210.0002 43
+500.000214 + 540.000224 + 496.000234 + 405.0002 44

Dengan kendala:

11 + To1 + x31 + 141 = 1 (proses 1 hanya oleh satu tim)
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12 + Too + X392 + x40 = 1 (proses 2 hanya oleh satu tim)
T13 + Tog + w33 + 143 = 1 (proses 3 hanya oleh satu tim)

14 + Tog + X34 + 144 = 1 (proses 4 hanya oleh satu tim)

8x11 + 812 + 8713 + 8x14 < 8 (kapasitas waktu tim 1)
891 + 899 + 8Ta3 + 8xoy < 8 (kapasitas waktu tim 2)
831 + 832 + 833 + 8xzy < 8 (kapasitas waktu tim 3)
841 + 849 + 8143 + 8x44 < 8 (kapasitas waktu tim 4)

ri; € {0, 1}

2.5 Software LINGO

Dalam penelitian ini, penyelesaian masalah menggunakan metode integer
programming, untuk mempermudah proses perhitungan dan mendapatkan hasil
yang akurat, digunakan bantuan software LINGO. LINGO adalah alat bantu yang
didesain sangat luas untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan riset operasi
dengan banyak model-model variabel, LINGO membantu memberikan solusi yang

sesuai dengan solusi dan kendala yang telah ditetapkan (Safar1 dkk., |[2020).



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di Jurusan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung yang beralamatkan
di Jalan Prof. Dr. Ir. Soemantri Brojonegoro, Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa,
Kota Bandar Lampung, Lampung.

3.2 Langkah-Langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Identifikasi masalah, yaitu dengan menentukan topik penelitian, tujuan

penelitian, serta manfaat yang diharapkan dari penelitian ini.

2. Tinjauan pustaka, dilakukan dengan mempelajari berbagai teori dan konsep
terkait penjadwalan menggunakan model integer programming melalui jurnal,
buku, serta penelitian terdahulu yang relevan.

3. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data yang dibutuhkan sebagai dasar

dalam penyusunan model penjadwalan.

4. Pengembangan model penjadwalan pada rumah makan Bang Ko dengan
menggunakan metode integer programming. Tahapan ini meliputi penentuan

variabel keputusan, perumusan fungsi tujuan, serta penetapan fungsi kendala.

5. Simulasi model optimasi dilakukan dengan bantuan software LINGO untuk
memperoleh solusi yang paling optimal sesuai dengan tujuan dan kendala
yang telah ditentukan.
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6. Evaluasi model, yakni melakukan pemeriksaan terhadap hasil simulasi untuk
memastikan model dapat dijalankan dengan baik. Apabila hasil yang diperoleh
belum optimal, maka dilakukan penyempurnaan terhadap model yang telah
dibuat.

7. Menjelaskan hasil pemrograman dengan langkah-langkah jelas, termasuk
output solusi dan validasi.

8. Memberikan kesimpulan akhir serta saran berdasarkan hasil penelitian.

3.3 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian atau disebut juga flowchart adalah gambaran
langkah-langkah yang dirancang untuk mendukung proses penelitian (Listyoningrum
dkk., 2023). Berikut akan disajikan diagram penelitian pada Gambar 3.1 sebagai
berikut.
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L

Membentuk Model
Integer Programming

-

LINGO

[ Input Model ke Software Perbaikan Mude]}

Selesai

Gambar 3.1

. Diagram alir penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penjadwalan juru masak di Rumah
Makan Bang Ko dapat dimodelkan menggunakan metode integer programming.
Model yang dibangun telah mencakup ketentuan penjadwalan, seperti jumlah hari
kerja, pemerataan shift pagi dan malam, serta batasan kerja harian. Penyelesaian
model dengan bantuan software LINGO menghasilkan jadwal kerja yang lebih

teratur dibandingkan dengan penjadwalan manual yang digunakan sebelumnya.

Namun demikian, hasil penjadwalan yang diperoleh masih menunjukkan adanya
jadwal kerja yang kurang efektif, khususnya pada juru masak yang mendapatkan
shift malam dan dilanjutkan dengan shift pagi pada hari berikutnya. Kondisi tersebut
menyebabkan waktu istirahat yang relatif singkat sehingga berpotensi menurunkan
efektivitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun model telah memenuhi
seluruh kendala yang ditetapkan, aspek kenyamanan kerja juru masak belum
sepenuhnya diperhatikan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan kendala waktu istirahat minimum antar shift agar penjadwalan shift
malam yang langsung diikuti oleh shift pagi dapat dihindari. Selain itu, model
penjadwalan dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan beban kerja pada
setiap shift sehingga jadwal yang dihasilkan lebih efektif dan nyaman bagi juru
masak. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak
Rumah Makan Bang Ko dalam menyusun jadwal kerja yang lebih seimbang.
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